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ABSTRAK


       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) ada tidaknya peningkatan motivasi belajar kimia peserta didik sesudah mengikuti proses pembelajaran dengan metode Mind Mapping dan metode NOQ, (2) ada tidaknya perbedaan motivasi belajar kimia antara peserta didik yang menggunakan metode Mind Mapping  dengan  peserta didik yang menggunakan metode NOQ sesudah proses pembelajaran, (3) ada tidaknya perbedaan prestasi belajar kimia antara peserta didik yang menggunakan metode Mind Mapping  dengan  peserta didik yang menggunakan metode NOQ sesudah proses pembelajaran, jika pengetahuan awal kimia peserta didik dikendalikan secara statistik.
       Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain dua faktor, dua sampel, satu faktor dengan pengamatan ulang, dan satu faktor dengan satu kovariabel. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X semester II SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011 yang berjumlah 261 peserta didik dan terbagi dalam 9 kelas. Sampel pada penelitian ini sebanyak 55 peserta didik yang diambil secara purposive sampling dan terbagi dalam dua kelas yaitu kelas Mind Mapping dan kelas NOQ. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi untuk memperoleh data pengetahuan awal kimia, metode pemberian angket untuk memperoleh data motivasi belajar kimia dan metode tes untuk memperoleh data prestasi belajar kimia peserta didik. Analisis data penelitian menggunakan uji Anakova dengan satu kovariabel, uji-t sama subjek, dan uji-t beda subjek yang sebelumnya dilakukan uji persyaratan analisis statistik yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.  

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) ada peningkatan yang signifikan pada motivasi belajar kimia peserta didik sesudah mengikuti proses pembelajaran dengan metode Mind Mapping dan metode NOQ, (2) tidak ada perbedaan yang signifikan pada motivasi belajar kimia peserta didik yang menggunakan metode Mind Mapping  dengan peserta didik yang menggunakan metode NOQ sesudah pembelajaran, (3) tidak ada perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar kimia peserta didik yang menggunakan metode Mind Mapping  dengan peserta didik yang menggunakan metode NOQ sesudah proses pembelajaran, jika pengetahuan awal kimia peserta didik dikendalikan secara statistik. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran Mind Mapping dan NOQ efektif untuk meningkatkan motivasi belajar kimia peserta didik pada materi pokok Stoikiometri, tetapi tidak ada perbedaan yang signifikan pada motivasi dan prestasi belajar kimia peserta didik yang mengikuti pembelajaran kimia dengan kedua metode tersebut.

